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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang berbentuk kepulauan. 

Transportasi laut adalah salah satu pilihan yang dapat digunakan untuk menaikkan 

kegiatan perekonomian nasional. Pelabuhan merupakan suatu bagian penting dalam 

transportasi laut karena dapat menjadi tempat pertemuan dua moda angkutan atau 

lebih yang saling memiliki kepentingan. Pelabuhan juga menjadi infrastruktur 

transportasi karena mampu menghubungkan antar pulau maupun antar negara. 

Seiring dengan pergantian waktu yang cepat serta dari permintaan, 

perkembangan, dan keinginan serta kebutuhan pelanggan terhadap jasa pelabuhan 

menciptakan persaingan bisnis pelabuhan semakin kompetitif. Hal tersebut dapat 

memotivasi perusahaan jasa pelabuhan untuk dapat berinovasi dalam meningkatkan 

efisiensi dan produktivitasnya sehingga dapat tetap bersaing. Pada proses 

menjalankan aktivitas jasa pelabuhan akan menghadapi banyaknya potensi-potensi 

bahaya yang dapat terjadi sehingga memiliki dampak menggangu kelancaran 

aktivitas perusahaan. Maka dari itu, untuk mengurangi hal tersebut sangat 

diperlukannya identifikasi potensi bahaya pada setiap aktivitas pekerjaan. 

Lingkungan kerja pada dasarnya mempunyai potensi bahaya disetiap 

aktivitas pekerjaan yang dilakukan dan dapat menimbulkan kerugian atau penyakit 

akibat kerja. Seorang pekerja melakukan pekerjaan diarea yang berpotensi 

mengalami kecelakaan kerja dan harus menaati semua peraturan dan semua standar 

operasional prosedur yang berlaku ditempat kerja atau dapat disebut SMK3, setiap 

pekerja yang memiliki kegiatan dan melakukan pekerjaan memiliki hak untuk 

memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja. Sektor industri 

berkontribusi sangat besar pada suatu lapangan pekerjaan, ketersediaan lapangan 

pekerjaan bagi warga negara melahirkan hak dan kewajiban para tenaga kerja. 

Sedangkan pengertian secara keilmuan K3 adalah suatu ilmu pengetahuan dan 
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penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja (Armanda, 2006). 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) difilosofikan sebagai suatu 

pemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani 

maupun rohani tenaga kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya hasil 

karya dan budayanya menuju masyarakat makmur dan sejahtera (Ridley, 2004). 

Aspek K3 tidak akan dapat berjalan seperti apa adanya tanpa adanya intervensi dari 

manajemen berupa upaya terencana untuk mengelolanya. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) diartikan sebagai suatu konsep dan upaya untuk memastikan 

integritas dan kesejahteraan fisik serta mental tenaga kerja secara khusus, dan 

manusia pada umumnya, dalam rangka mencapai kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat (Soputan, dkk 2014). Kecelakaan kerja menjadi isu yang mendapat 

perhatian serius dari berbagai perusahaan saat ini. Isu ini melibatkan aspek 

kemanusiaan, biaya ekonomi, pertanggungjawaban hukum, dan citra organisasi. 

Kecelakaan kerja sering terjadi karena kurangnya pemenuhan persyaratan 

keselamatan dan kesehatan kerja. Meskipun perubahan perilaku terjadi, baik di 

lingkungan internal maupun faktor eksternal industri, semua hal ini memiliki 

tingkat kepentingan yang sama (Soputan dkk, 2014).  

PT. XYZ merupakan penyedia bisnis yang berkonsentrasi pada jasa 

kepelabuhan, yaitu kegiatan bongkar muat yang meliputi jasa tambat, jasa bongkar 

muat serta jasa logistik. Bongkar muat adalah kegiatan yang dilakukan dilokasi 

pelabuhan atau dermaga yang dimana setiap kegiatan melibatkan mesin penggerak 

crane dan tenaga kerja, setiap bongkar muat kapal berisi jenis varian yang berbeda, 

seperti cargo bermuatan bahan baku bijih besi, curah kering gypsum, gula, soybean 

meal, serta barang-barang seperti batu bara, besi tua dan lain-lain. PT. XYZ lebih 

dikenal dalam peta pelayaran internasional adalah perusahaan yang bergerak dalam 

jasa kepelabuhan serta jasa-jasa yang terkait dengan jasa pelabuhan.  

Fasilitas yang dimiliki oleh PT. XYZ untuk menunjang kegiatan bongkar 

muat adalah dermaga. Dermaga merupakan bangunan yang digunakan untuk 

merapat dan menambatkan kapal untuk melakukan bongkar muat barang (Pramita 

dan Sari, 2020). Dermaga yang ada pada PT. XYZ pada Wilayah Cigading 1 
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berjumlah 5 dermaga, meliputi dermaga 1, dermaga 2, dermaga 3, dermaga 4 dan 

dermaga 7 yang memfasilitasi seperti, kegiatan bongkar muat yang dimulai dari jasa 

tambat, jasa bongkar muat dan jasa logistik. Pada wilayah Cigading 2 merupakan 

Terminal Khusus (TUKS) PT. ABC yang hanya memiliki 2 dermaga yaitu dermaga 

5 dan dermaga 6. Dikelima dermaga Cigading 1 PT. XYZ mempunyai jenis 

kegiatan yang berbeda. Pada dermaga 1 memiliki area sebesar 1.382 x 105m2 dan 

jenis kegiatan yang ditunjang adalah bongkar muat feed grain yang merupakan biji-

bijian, digunakan sebagai pakan untuk hewan ternak seperti jagung dan gandum. 

Pada dermaga 2 memiliki area sebesar 240 x 30m2 yang memfasilitasi kegiatan 

bongkar muat makanan pokok yaitu berupa beras. Pada dermaga 3 memiliki area 

sebesar 170 x 30m2 yang menunjang kegiatan bongkar muat mineral cargo yaitu 

muatan cargo yang berisikan bijih besi. Pada dermaga 4 memiliki area sebesar 500 

x 48m2 dan dermaga 7 memiliki area sebesar 560 x 41m2 dan kedua dermaga ini 

meliputi jenis kegiatan yang sama yaitu melayani fasilitas bongkar muat steel 

product atau logam baja. 

Pada area Cigading 1 yang meliputi dermaga 1 memiliki tingkatan aktivitas 

sebesar 25%, dermaga 2 sebesar 35 %, dermaga 3 sebesar 20%, dermaga 4 sebesar 

15%, dan pada dermaga 7 sebesar 5%. PT XYZ melakukan penambahan jenis 

pembongkaran muat beras yang dilakukan di dermaga 2, dan permasalahan nya 

adalah belum terbentuknya pengidentifikasian dan penilaian risiko pada aktivitas 

bongkar muat beras. Kegiatan pembongkaran muat beras dilakukan setiap hari dari 

jam 08:00 WIB sampai dengan 17:00 WIB. Alur disetiap 1 aktivitas bongkar muat 

beras dilakukan dengan melibatkan mesin dan pekerja, dimana pengoperasian 

crane kapal dimulai setelah palka kapal terbuka dan trailer memposisikan truknya 

pada pinggir dermaga untuk dilakukan kegiatan muat beras ke truk trailer. Setelah 

muatan beras mencapai batasnya, muatan beras ditutup dengan terpal dan 

melakukan penimbangan apakah muatan yang sudah diangkut sudah sesuai dengan 

batas bobot atau belum. Aktivitas ini berjalan selama kurang lebih 4 sampai 5 jam 

pada satu kegiatan bongkr muat beras. Batas muatan yang ditampung sebesar 20 

ton untuk 2 truk trailer, yang melibatkan kurang lebih sekitar 20 orang dengan 

masing-masing tenaga kerja bongkar muat sebanyak 15 orang, operator crane 2 
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orang dan pengawas dari tenaga kerja kapal sebanyak 2 orang. Berdasarkan 

wawancara dengan Senior K3LH PT. XYZ, keluhan dari tenaga kerja bongkar muat 

yaitu pada saat melakukan bongkar muat, prosedur yang diberikan ada beberapa 

yang tidak cukup memperhatikan keamanan dari para tenaga kerja bongkar muat, 

salah satu contohnya penerimaan muatan beras dari palka kapal ke truk trailer, yang 

dilakukan secara manual. Kejadian yang pernah terjadi ialah, tenaga kerja bongkar 

muat terjepit muatan beras yang sedang diterima oleh tenaga kerja yang sedang 

berada diatas truk trailer pada saat melakukan pembongkaran, dan tenaga kerja 

bongkar muat mengalami luka memar dan patah tulang dibagian kaki dan pihak 

HSE PT XYZ segera melakukan tindakan medis agar segera mendapatkan 

pertolongan.  

Identifikasi bahaya yang sudah dilakukan oleh pihak HSE atau Health 

Safety Analysis PT XYZ hanya beberapa uraian jenis aktivitas kegiatan saja, dan 

tidak teperinci sehingga penelitian ini bertujuan untuk melengkapi aktivitas 

kegiatan bongkar muat beras yang berpotensi timbulnya bahaya dari awal hingga 

akhirnya kegiatan bongkar muat beras berakhir. Perbedaan kegiatan bongkar muat 

beras pada area dermaga 2 dibanding dengan dermaga yang lainnya terletak pada 

teknis kegiatan yang berlangsung. Kapal bermuatan beras menggunakan kapal 

kargo yang mempunyai palka atau tempat penyimpanan dibagian dalam kapal 

dengan menggunakan lift crane untuk memindahkan beras yang berada dipalka 

kapal ke truk trailer untuk siap dikirim, yang dimana setiap proses kegiatan bongkar 

muat beras dari awal hingga selesai masih banyak melibatkan tenaga kerja bongkar 

muat, sehingga banyak timbulnya potensi bahaya yang ada.  

Pengamatan yang sudah dilakukan serta membuat aktivitas dari awal 

hingga akhirnya kegiatan bongkar muat beras selesai, tampaknya akan cukup 

banyak potensi bahaya dan risiko yang dapat ditimbulkan. Sehingga penelitian ini 

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control 

serta dilanjutkan dengan membuat Diagram fishbone agar terpecahnya suatu 

permasalahan yang ada.  Kedua metode tersebut, diperlukan dikarenakan penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya suatu pekerjaan bongkar muat 

beras yang ditemukan, mengetahui nilai risiko potensi bahaya pada aktivitas 
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bongkar muat beras, dan memberikan solusi untuk mengurangi potensi bahaya 

kecelakaan kerja pada aktivitas bongkar muat beras diarea dermaga 2 PT. XYZ.  

Sama halnya dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Novitasari 

& Saptadi, 2018) dengan judul, “Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Dengan Metode 

Job Safety Analysis Pada Dermaga Pelabuhan Dalam PT. Pelabuhan Indonesia III 

Cabang Tanjung Emas”. Potensi risiko yang mungkin timbul selama melakukan 

pekerjaan bongkar muat kayu log di Dermaga Pelabuhan Dalam diuraikan 

berdasarkan unit pekerjaan yang terlibat. Pada tahap mengikat kayu log, ada risiko 

tangan tergores saat mengikat tali crane ke kayu log dan risiko kaki terjepit oleh 

kayu log. Ketika kayu log diangkat untuk dipindahkan, ada potensi bahaya terkena 

hempasan kayu log, tertimpa oleh kayu log, atau tertimpa oleh seling crane yang 

putus. Selama proses pengangkatan, risiko juga muncul jika ada pekerja lain di 

sekitarnya mereka berisiko tertimpa oleh kayu log atau terkena benturan forklift 

saat bergerak. Terakhir, saat memulai pemotongan kayu, ada risiko anggota tubuh 

terkena gergaji mesin dan serbuk kayu yang terbang dan dapat mengenai mata. 

Secara keseluruhan, aktivitas di area dermaga memiliki potensi bahaya yang serupa. 

HIRARC digunakan sebelum melaksanakan pekerjaan atau kegiatan. 

Metode ini memudahkan dalam mengidentifikasi bahaya pada aktivitas bongkar 

muat beras di dermaga 2 PT. XYZ. HIRARC dinilai cukup sederhana untuk menilai 

tingkat risiko dan mengimplementasikan pengendalian sesuai risiko dalam bongkar 

muat beras di dermaga tersebut. Selain itu, metode ini bertujuan untuk mengurangi 

risiko dan meminimalkan potensi bahaya. Selain itu, pemetaan risiko dan bahaya 

diperlukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Potensi bahaya, yang 

disebut sebagai hazard, dapat ditemukan hampir di setiap tempat di mana ada 

aktivitas, baik di rumah, di jalan, maupun di tempat kerja. Jika hazard tidak dikelola 

dengan baik, dapat menyebabkan kelelahan, sakit, cedera, dan kecelakaan kerja. 

(Prasetyo dan Kurniawan, 2018). 

Diagram Fishbone sebagai alat analisis yang membantu mengungkap 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hasil kerja. (Slameto, 2016). Diagram 

Fishbone memiliki tujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kualitas suatu proses dan memetakan hubungan antara faktor-faktor tersebut. Pada 
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penelitian ini, Diagram Fishbone digunakan untuk mengungkap akar permasalahan 

dalam aktivitas bongkar muat beras di dermaga 2 PT. XYZ. Faktor-faktor yang 

dianalisis dalam diagram ini mencakup aspek manusia (man), mesin (machine), 

metode (method), lingkungan (environment), dan bahan baku (material). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan pemaparan dari rumusan masalah yang akan diteliti 

pada penelitian kali ini yaitu, diantaranya sebagai berikut. 

1. Apa saja potensi bahaya pada aktivitas bongkar muat beras di dermaga 2 

PT. XYZ menggunakan metode HIRARC? 

2. Apa risiko tertinggi pada aktivitas bongkar muat beras di dermaga 2 PT. 

XYZ menggunakan metode HIRARC? 

3. Apa saja pengendalian risiko yang diusulkan untuk mengurangi potensi 

bahaya tertinggi di dermaga 2 PT. XYZ menggunakan metode HIRARC? 

4. Apa saja akar permasalahan yang terdapat pada risiko tertinggi 

menggunakan Diagram Fishbone? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut ini merupakan perincian terkait tujuan penelitian yang didasarkan 

pada rumusan masalah di atas yaitu, diantaranya sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi potensi bahaya pada aktivitas bongkar muat beras di 

dermaga 2 PT. XYZ menggunakan metode HIRARC. 

2. Mengetahui risiko tertinggi pada pekerjaan aktivitas bongkar muat beras di 

dermaga 2 PT. XYZ menggunakan metode HIRARC. 

3. Menentukan pengendalian risiko untuk mengurangi potensi bahaya 

tertinggi pada dermaga 2 PT. XYZ menggunakan metode HIRARC. 

4. Menentukan akar masalah dari hasil Diagram Fishbone. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian kali ini merupakan suatu cara untuk 

membatasi ruang lingkup yang akan menjadi bagian dari penelitian ini. Berikut ini 

merupakan penjabaran dari penjelasan terkait dengan batasan masalah yang akan 

menjadi acuan pada penelitian kali ini, yaitu: 
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1. Strategi mitigasi hanya sebatas rekomendasi tidak sampai tahap 

implementasi. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2024. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada aktivitas bongkar muat beras didermaga 2 

PT. XYZ. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk membantu pemahaman dalam membaca laporan, berikut ini 

merupakan sistematika penulisan pada penelitian kali ini diantaranya: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini akan berisikan materi berupa latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, serta sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bagian ini berisikan landasan teori atau materi yang terkait dengan 

penelitian yang dilakukan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini berisikan rancangan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, cara pengambilan data, alur penelitian, deskripsi dari alur 

penelitian dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini berisikan pengumpulan data yang dibutuhkan dan 

pengolahan data menggunakan metode yang digunakan. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis dan pembahaan dari hasil pengolahan 

data yang sudah dilakukan pada BAB IV yaitu menganalisis hasil 

pengolahan data. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab kesimpulan dan saran ini terdapat pernyataan yang menjawab 

tujuan penelitian serta terdapat saran yang membangun untuk penelitian 

selanjutnya. 
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1.6 Penelitian Terdahulu 

Pada Tabel 1 penelitian terdahulu yang membahas mengenai analisis 

potensi bahaya yang telah dilakukan sebelumnya: 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

1 (Afif dan Sri,2020) 

Penerapan Metode HIRA dan Fishbone Diagram 

Pada Praktek Siswa SMK yang Menimbulkan 

Resiko Kecelakaan Kerja Pada Bengkel 

Ototronik SMK 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assesment) 

HIRA dan 

Diagram 

Fishbone. 

Dari hasil penelitian yang telah dianalisis, jenis kegiatan 

dengan Risk Rating Number tertinggi adalah tersandung 

alat bengkel (Risk Rating Number 8), tersandung 

handtool atau alat kerja (Risk Rating Number 8), dan 

menghirup asap pembakaran bahan bakar (Risk Rating 

Number 8). Selanjutnya, kami menggunakan Diagram 

Fishbone untuk menganalisis situasi ini dan memberikan 

rekomendasi, yaitu melakukan kegiatan di laboratorium 

dengan hati-hati, selalu menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD), serta mematuhi aturan dan memahami fungsi 

dari setiap sparepart, peralatan kerja, dan benda berbaut 

tajam. 

2 

 

(Novitasari & Saptadi, 

2018) 

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Dengan 

Metode Job Safety Analysis Pada Dermaga 

Pelabuhan Dalam PT. Pelabuhan Indonesia III 

Cabang Tanjung Emas 

(Job Safety 

Analysis) 

JSA 

PT. Pelabuhan Indonesia III menghadapi tantangan dalam 

pekerjaan bongkar muat kayu log di Dermaga Pelabuhan 

Dalam, yang memiliki potensi risiko kecelakaan kerja. 

Dalam penelitian ini, metode Job Safety Analysis (JSA) 

digunakan untuk menganalisis potensi bahaya dan risiko 

yang mungkin terjadi di dermaga tersebut. Analisis potensi 

bahaya dilakukan untuk setiap unit pekerjaan, dan penilaian 

risiko dilakukan untuk menentukan tingkat bahaya. Metode 

JSA menggunakan matriks dengan empat kategori tingkat 

potensi bahaya: rendah, sedang, tinggi, dan ekstrim. Hasil 

penilaian menunjukkan bahwa potensi cidera yang sangat 

serius terjadi pada anggota tubuh yang terkena gergaji 

mesin dan risiko tertabrak oleh forklift saat bergerak. Oleh 

karena itu, mengurangi potensi bahaya pada kategori ini 

menjadi prioritas utama untuk mencegah kecelakaan. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

3 
(Aome & Widiawan, 

2022) 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko dan 

Pengendalian Risiko dalam Kegiatan Bongkar 

Muat di PT Pelabuhan Indonesia IV cabang 

Makassar New Port 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assesment and 

Risk Control) 

HIRARC 

PT Pelabuhan Indonesia IV cabang Makassar New Port 

adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

kepelabuhanan dan menyediakan layanan bongkar muat. 

Meskipun telah beroperasi sejak tahun 2018, perusahaan 

belum pernah melakukan identifikasi terhadap bahaya 

kerja, sehingga aktivitas kerjanya memiliki risiko tinggi. 

Berdasarkan studi literatur dan observasi lapangan, di 

area dermaga 1a terdapat 5 proses dan 22 subaktivitas. 

Sebelum dilakukan analisis dan pengendalian, terdapat 10 

subaktivitas dengan tingkat risiko ekstrem, 3 sub aktivitas 

dengan risiko tinggi, dan 9 subaktivitas dengan risiko 

sedang. Hasil identifikasi bahaya menunjukkan adanya 27 

potensi bahaya yang terkait dengan risiko kesehatan fisik, 

serta 2 potensi bahaya yang terkait dengan risiko 

kesehatan ergonomi. 

4 (Arya Fahrezi, 2021) 
Analisis Beban Kerja Menggunakan HIRARC 

Pada Dapur TDHT PHASE-1 PT. ARYA WIRA 

DINAMIKA 

(Hazard 

Identification 

and Risk 

Assesment and 

Risk Control) 

HIRARC dan 

Diagram 

Fishbone.  

Setelah menganalisis data, ditemukan bahwa ada 10 risiko 

kecelakaan kerja dalam proses Retubing Furnace 018F-102 

Green Refinery Revamp. Dari jenis kegiatan yang diamati, 

satu di antaranya memiliki risiko rendah, lima memiliki 

risiko sedang, dan empat memiliki risiko tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis dan penilaian HIRARC, pekerja 

diwajibkan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai 

peraturan perusahaan dan Pertamina RU IV. Selain itu, 

mereka harus mematuhi Standar Operasional Prosedur 

(SOP) yang berlaku di Perusahaan. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

5 (Ririh dkk, 2022) 

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja Dengan 

Menggunakan Metode HIRARC dan Diagram 

Fishbone Pada Divisi Warehouse di PT. Bhineka 

Ciria Artana 

(Hazard 

Identification 

Risk Assessment 

and Risk 

Control) 

HIRARC 

PT. BCA ialah perusahaan distributor yang 

mengedistribusikan berbagai barang, termasuk kunci dan 

engsel. Meskipun memiliki volume pesanan dan 

penyimpanan yang besar, perusahaan menghadapi 

keterbatasan tenaga kerja dan ruang penyimpanan. Selain 

itu, perusahaan belum memiliki sistem manajemen K3, 

yang menyebabkan tingkat kecelakaan kerja menjadi 

tinggi. Selama tahun 2020, tercatat ada 32 kasus 

kecelakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menilai sejauh 

mana potensi kecelakaan kerja di perusahaan tersebut. 

Dengan menggunakan metode Hazard Identification Risk 

Assessment and Risk Control (HIRARC) dan Diagram 

Fishbone, kami mengidentifikasi delapan potensi bahaya. 

Dari hasil analisis, terdapat dua potensi dengan risiko 

rendah, satu dengan risiko sedang, empat dengan risiko 

tinggi, dan satu dengan risiko sangat tinggi. 
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